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PENGULANGAN JARIMAH DALAM HUKUM PIDANA |SLAM

A. Pengertian Pengulangan Jarimah

Kata jarimah identik dengan pengertian yang disebut dalam hukum
positif sebagai "tindak pidana" atau pelanggarasaid hukum positif, kata
“tindak pidana" merupakan terjemahan dari istilalahdsa Belanda
"straafbaarfeit, namun pembentuk undang-undang di Indonesia tidak
menjelaskan secara rinci mengenatrdafbaarfeit.! Perkataan feit’ itu
sendiri di dalam bahasa Belanda berarti “sebagminstdiatu kenyataan” atau
“een gedeelte van de werkelijkheidsedang“strafbaar” berarti “dapat
dihukum”, hingga secara harafiah perkatad@trafbaar feit” itu dapat
diterjemahkan sebagai “sebagian dari suatu kenyataag dapat dihukum?”,
yang sudah barang tentu tidak tepat, oleh karelak ledkan diketahui bahwa
yang dapat dihukum itu sebenarnya adalah manusagaepribadi dan bukan
kenyataan, perbuatan ataupun tindakan.

Seperti yang telah dikatakan di atas, bahwa perokemdang-undang
tidak memberikan sesuatu penjelasan mengenai dpena®mya yang ia
maksud dengan perkatagtrafbaar feit”, maka timbullah di dalam doktrin
berbagai pendapat tentang apa sebenarnya yanggiichdkengaristrafbaar

feit” tersebut., misalnya perbuatan pidana, peristindana, perbuatan-

'Evi Hartanti, Tindak Pidana KorupsiJakarta: Sinar Grafika, 2006, him. 5.
P A.F. LamintangPasar-Dasar Hukum Pidana IndonesiBandung: Sinar Baru, 1984,
him. 172.
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perbuatan yang dapat dihukum, hal-hal yang diandamgan hukum dan
perbuatan-perbuatan yang dapat dikenakan hukumantiselak pidand.

Dalam hubungan ini, Satochid Kartanegara Ilebih oogd
menggunakan istilah“delict” yang telah lazim dipak&i. R. Tresna
menggunakan istilah "peristiwa pidarma“"Sudarto menggunakan istilah
"tindak pidana®® demikian pula Wirjono Projodikoro menggunakanlasti
"tindak pidana" yaitu suatu perbuatan yang pelakukapat dikenakan
hukuman pidan&.Akan tetapi Moeljatno menggunakan istilah “perlanat
pidana” yaitu perbuatan yang dilarang oleh suatuaat hukum, larangan
mana disertai ancaman (sanksi) yang berupa pi@argatu, bagi barang siapa
melanggar larangan terseBut.

Kata-kata tindak pidana, perbuatan pidana atak dedintik dengan
pengertian yang disebut dalam hukum pidana Isldbagsejarimah. Yang
dimaksud dengan kata-kafarimah ialah larangan-larangan syara' yang
diancam oleh Allah dengan hukumdmad atau ta'zir. Larangan-larangan
tersebut adakalanya berupa mengerjakan perbuatag gdarang, atau
meninggalkan perbuatan yang diperintahkan.

Dengan kata-kata "syara™ pada pengertian tersedbudtas, yang

dimaksud ialah bahwa sesuatu perbuatan baru dipnggenah apabila

3. Wancik SalehTindak Pidana Korupsi dan Suapakarta: Ghalia Indonesia, 2007,
him. 15.

“Satochid Kartanegara, tthjukum Pidana Kumpulan Kuliah Bagiantk, Balai Lektur
Mahasiswa, him. 74.

°R. TresnaAzas-Azas Hukum Pidandakarta: PT Tiara Limit, t.th, him. 27.

®SudartoHukum Pidana,|Semarang: Fakultas Hukum UNDIP, 1990, him. 38.

"Wirjono ProdjodikoroAsas-Asas Hukum Pidana Indonediandung PT Eresco, 1986,
him. 55.

8Moeljatno,Asas-Asas Hukum Pidandakarta: Rineka Cipta, 2002, him. 54.

°Ahmad HanafiAsas-Asas Hukum Pidana Isladakarta: Bulan Bintang, 1990, him. 1
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dilarang oleh syara'. Berbuat atau tidak berbudaktidianggap sebagai
jarimah, kecuali apabila diancamkan hukuman terhadapnyakalangan
fugaha, hukuman biasa disebut dengan katadatgahdanmufrachya,jaza
Pengertianarimah tersebut tidak berbeda dengan pengertian tindadnrpi,
(peristiwa pidana, delik) pada hukum-pidana po&itif

Adapun pengertian pengulangan dalam istilah hukwsitip adalah
dikerjakannya suatu jarimah oleh seseorang, sei@laielakukan jarimah lain
yang telah mendapat keputusan terakhir. Perkataagutangan mengandung
arti terjadinya suatu jarimah beberapa kali dati ®@ang yang dalam jarimah
sebelumnya telah mendapat keputusan terakhir.

Pengulangan berbeda dengan gabungan jarimah. Dgédoungan
jarimah, pelaku melakukan suatu jarimah untuk kedtza ketiga kalinya,
namun dalam jarimah yang sebelumnya (yang pertanbelum mendapat
keputusan terakhir. Adapun dalam pengulangan, sepkth dikemukakan di
atas adalah pelaku ketika melakukan jarimah yadg&atau ketiga itu sudah
mendapat keputusan terakhir dalam jarimah yandwebga (yang pertama).

. Klasifikas Jarimah

Jarimah itu sebenarnya sangat banyak macam dan ragamkga, a
tetapi, secara garis besar dapat dibagi dengamjaanya dari beberapa segi.
Ditinjau dari segi berat ringannya hukumgrjmah dapat dibagi kepada tiga
bagian antara laigarimah gisas/diyat, jarimah hududanjarimah ta'zir.

a. Jarimahgisasdandiyat

Ybid., him. 6.
“Ahmad Hanafipp.cit, him. 324.
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Jarimah gisasdan diyat adalahjarimah yang diancam dengan
hukuman gisas atau diyat Baik gisas maupundiyat keduanya adalah
hukuman yang sudah ditentukan oleh syara'. Perbagaadengan
hukumanhad adalah bahwaad merupakan hak Allah (hak masyarakat),
sedangkamjisasdandiyat adalah hak manusia (individtf).

Adapun yang dimaksud dengan hak manusia sebagaimana
dikemukakan oleh Mahmud Syaltut adalah yang adatgdnnya dengan
kepentingan pribadi seseorang dan dinamakan bediarena
kepentingannya khusus untuk meréka.

Dalam hubungannya dengan hukuma@isas dan diyat maka
pengertian hak manusia di sini adalah bahwa hukutessebut bisa
dihapuskan atau dimaafkan oleh korban atau kelogeagaDengan
demikian maka ciri khas dgarimah gisasdandiyatitu adalah

1) Hukumannya sudah tertentu dan terbatas, dalam sartlah
ditentukan oleh syara' dan tidak ada batas minataal maksimal;

2) hukuman tersebut merupakan hak perseorangan (igljvdalam
arti bahwa korban atau keluarganya berhak memberika
pengampunan terhadap pelaldarimah gisasdan diyat ini hanya
ada dua macam, yaitu pembunuhan dan penganiayaamurN

apabila diperluas maka ada lima macam, yaitu

1) pembunuhan sengaja-ai Jic),

Ylbid., him. 7
135yeikh Mahmud SyaltutAkidah dan Syari'ah Islajilid 2, Alihbahasa, Fachruddin
HS, Jakarta: Bina Aksara, 1985, him. 34.
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2) pembunuhan menyerupai sengajasi s i),
3) pembunuhan karena kesalahbus( ;&1 ),
4) penganiayaan sengajas ¢ #Ji), dan
5) penganiayaan tidak sengajasf # ;i ).
Contoh pembunuhan sengaja, korban yang dibunuhaladal
manusia hidup, kematian adalah hasil dari perbuptdaku, pelaku
tersebut menghendaki terjadinya kematian. Adapmbotopembunuhan
menyerupai sengaja, adanya perbuatan dari pelalg ry@ngakibatkan
kematian, adanya kesengajaan dalam melakukan panhusgematian
adalah akibat perbuatan pelaku. Sedangkan pembuonikiaaena
kesalahan, contohnya, adanya perbuatan yang méatjekn matinya
korban, perbuatan tersebut terjadi karena kesalatan kelalaian
pelaku, antara perbuatan kekeliruan dan kematiambako terdapat
hubungan sebab akibat.
Adapun bentuk hukumannya, bahwa pembunuhan sedalzm
syariat Islam diancam dengan beberapa macam hukusedragian
merupakan hukuman pokok dan pengganti, dan sebatagn

merupakan hukuman tambahan. Hukuman pokok untukbpeatinan

sengaja adalakjisas dan kifarat, sedangkan penggantinya adalah diat

dan ta'zir. Adapun hukuman tambahannya adalah pgoghn hak

waris dan hak wasiat.

him. 29

“Rahmat HakimHukum Pidana Islam (Figih JinayahBandung: Pustaka Setia, 2000,
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Pembunuhan menyerupai sengaja dalam hukum Islantafa
dengan beberapa hukuman, sebagian hukuman pokolpetayganti,
dan sebagian lagi hukuman tambahan. Hukuman poktkk uindak
pidana pembunuhan menyerupai sengaja ada dua mygaémdiat dan
kifarat. Sedangkan hukuman pengganti ytatair. Hukuman tambahan
yaitu-pencabutan hak waris dan wasiat.

Pembunuhan karena kesalahan, sebagaimana teldhskhje
adalah suatu pembunuhan di mana pelaku sama da&lali berniat
melakukan pemukulan apalagi pembunuhan, tetapi peuofian
tersebut terjadi karena kelalaian atau kurang Hettirya pelaku.
Hukuman untuk pembunuhan karena kesalahan ini sederagan
hukuman untuk pembunuhan menyerupai sengaja, yaitu
1. Hukuman pokok: diat dan kifarat;

2. Hukuman tambahan: penghapusan hak waris daatwasi
Pada dasarnygarimah gisas termasukjarimah hudud sebab
baik bentuk maupun hukumannya telah ditentukan @dhh dan
Rasul-Nya. Akan tetapi ada pula perbedaannya,:yaitu
1) Padgarimah gisas hakim boleh memutuskan hukuman berdasarkan
pengetahuannya, sedangkan pada jarimatudtidak boleh.

2) Pada jarimah gisas hak menuntut gishash bisa diwariskan,
sedangkan padarimah hududidak.

3) Pada jarimahgisas korban atau wali korban dapat memaafkan

sehingga hukuman dapat gugur secara mutlak atpindah kepada
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hukum penggantinya, sedangkan pgdamah hududtidak ada
pemaafan.

4) Pada jarimah qisas tidak ada kadaluarsa dalam kesaksian,
sedangkan pad@rimah hududada kadaluarsa dalam kesaksian
kecuali padgarimah gadzaf

5) Pada jarimahgisas pembuktian dengan isyarat dan tulisan dapat
diterima, sedangkan pag@aimah hududidak.

6) Pada jarimah qisas dibolehkan ada pembelaaral-gyafa‘aj,
sedangkan padarimah hududidak ada.

7) Padajarimah gishashharus ada tuntutan, sedangkan padaah
hududtidak perlu kecuali padarimah qadzaf®

b. Jarimah Hudud
Jarimah hududadalahjarimah yang diancam dengan hukuman
had, Pengertian hukumamad adalah hukuman yang telah ditentukan oleh
syara' dan menjadi hak Allah (hak masyarakafpengan demikian ciri
khasjarimah hududtu sebagai berikut.

1) Hukumannya tertentu dan terbatas, dalam arti bamkaimannya
telah ditentukan oleh syara’ dan tidak ada batasinml dan
maksimal.

2) Hukuman tersebut merupakan hak Allah semata-maaa, lalau
ada hak manusia di samping hak Allah maka hak Afing lebih

menonjol. Pengertian hak Allah sebagaimana dikekarkaoleh

'3Jaih Mubarok dan Enceng Arif Faiz&laidah Figh Jinayah (Asas-asas Hukum Pidana
Islam),Jakarta: Anggota IKAPI, 2004, him. 164.
Ibid., him. 164.
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Mahmud Syaltut sebagai berikut: hak Allah adalakitae yang
bersangkut dengan kepentingan umum dan kemaslabataama,
tidak tertentu mengenai orang seorang. Demikian Adikah,
sedangkan Allah tidak mengharapkan apa-apa melaiskanata-
mata untuk membesar hak itu di mata manusia danyatean
kepentingannya terhadap masyarakabDengan kata lain, hak Allah
adalah suatu hak yang manfaatnya kembali kepadgana&at dan
tidak tertentu bagi seseorang.

Dalam hubungannya dengan hukuniad maka pengertian hak

Allah di sini adalah bahwa hukuman tersebut tidiak llihapuskan oleh

perseorangan (orang yang menjadi korban atau kgloga) atau oleh

masyarakat yang diwakili oleh negatdarimah hududini ada tujuh
macam antara lain sebagai berikut.

1) Jarimah zina. Bentuk hukuman ada tiga vyaitu hukuman
cambuk/deraljilid, pengasingan dan rajam.

2) Jarimah gazaf(menuduh zina). Bentuk hukuman yaitu dikenakan
dua hukuman, hukuman pokok berupa dera/jilid 80i kkn
hukuman tambahan berupa tidak diterimanya kesakgiamg
bersangkutan selama seumur hidup

3) Jarimah syurbul khamr (minum-minuman Kkeras). Bentuk
hukumannya yaitu di dera dengan dua pelepah kumshanyak

empat puluh kali

Y"Syeikh Mahmud Syaltugp.cit, him. 14.
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4) Jarimahpencurian garigah. Bentuk hukuman yaitu dipotong kedua
tangannya

5) Jarimah hirabah(perampokan). Bentuk hukuman yaitu ada bentuk
hukuman: hukuman mati dan disalib, hukuman matikuhan
potong tangan dan kaki bersilang, hyukuman pengasin

6) Jarimah riddah (keluar dari Islam). Bentuk hukumannya adalah
hukuman mati.

7) Jarimah Al Bagyu(pemberontakan). Bentuk hukumannnya adalah
hukum bunut?

Dalam jarimah zina, syurbul khamar, hirabah, riddafdan
pemberontakan yang dilanggar adalah hak Allah semata.
Sedangkan dalanarimah pencurian dargazaf(penuduhan zina) yang
disinggung di samping hak Allah juga terdapat hanauosia (individu),
akan tetapi hak Allah lebih menonjol.

c.JarimahTa'zir
Jarimah ta'zir adalahjarimah yang diancam dengan hukuman
ta'zir. Pengertianta'zir menurut bahasa ialala'dib atau memberi
pelajaran.Ta'zir juga diartikanar rad wa al man'uyartinya menolak dan
mencegah. Akan tetapi menurut istilah, sebagainyang dikemukakan

oleh Imam Al Mawardi

¥Makhrus MunajatPekonstruksi Hukum Pidana Islaiogyakarta: Logung, 2004, him.
12. Rahmat Hakim, op.cit., him. 73-110.



24

23U Sl gmg amrg e 390t 3iled adels Jlog > DL

lggf,j;\.j\ M o kg 79 z Vziiw!

Artinya: "Ta'zir itu adalah hukuman atas tindakan pelanggaran
dan kriminalitas yang tidak diatur secara pastiacfal
hukum had. Hukuman ini berbeda-beda, sesuai dengan
perbedaan kasus dan pelakunya. Dari satu g, ini
sejalan dengan hukum had; yakni ia adalah tindakan
yang dilakukan untuk memperbaiki perilaku manusia,
dan untuk mencegah orang lain agar tidak melakukan
tindakan yang sama seperti itu".

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa hukutaair itu adalah
hukuman yang belum ditetapkan oleh syara’, melaickserahkan kepada
ulil amri, baik penentuannya maupun pelaksanaannya. Dalarantukan
hukuman tersebut, penguasa hanya menetapkan huksecana global
saja. Artinya pembuat undang-undang tidak menetapkd&uman untuk
masing-masingarimah ta'zir, melainkan hanya menetapkan sekumpulan
hukuman, dari yang seringan-ringannya sampai yahgrat-beratnya.

Dengan demikian ciri khas dgarimah ta'zir itu adalah sebagai
berikut.

1) Hukumannya tidak tertentu dan tidak terbatas. Aatimukuman
tersebut belum ditentukan oleh syara' dan ada batamal dan ada

batas maksimal.

2) Penentuan hukuman tersebut adalah hak penguasa.

YImam Al-Mawardiy, al-Ahkam al-Sultaniyyah wa al-Wilayat al-DiniyyaBeirut al-
Maktab al-Islami, 1996, him. 236
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Berbeda dengagarimah hududdan gisas maka jarimah ta'zir
tidak ditentukan banyaknya. Hal ini oleh karenagyégrmasuljarimah
ta'zir ini adalah setiap perbuatan maksiat yang tidakrdikan hukuman
had dangisas yang jumlahnya sangat banyak. Tentang jenis-janisah
ta'zir ini Ibn Taimiyah mengemukakan bahwa perbugrbuatan
maksiat yang tidak dikenakan hukuntzad dan tidak pula kifarat, seperti
mencium anak-anak (dengan syahwat), mencium wéaiitayang bukan
istri, tidur satu ranjang tanpa persetubuhan, atemakan barang yang
tidak halal seperti darah dan bangkai maka semud#nyalikenakan
hukuman ta'zir sebagai pembalasan dan pengajaran, dengan kadar
hukuman yang ditetapkan oleh pengusa.

Tujuan diberikannya hak penentugarimah-jarimah ta'zir dan
hukumannya kepada penguasa adalah agar mereka dspaiatur
masyarakat dan memelihara kepentingan-kepentingansgrta bisa
menghadapi dengan sebaik-baiknya setiap keadaary yaersifat
mendadak.

Jarimah ta'zir di samping ada yang diserahkan penentuannya
sepenuhnya kepaddil amri, juga ada yang memang sudah ditetapkan
oleh syara’, seperti riba dan suap. Di sampinguiga termasuk ke dalam
kelompok ini jarimahjarimah yang sebenarnya sudah ditetapkan
hukumannya oleh syara‘hydug akan tetapi syarat-syarat untuk

dilaksanakannya hukuman tersebut belum terpenuisaliva, pencurian

“lbnu Taimiyah,Siyasah Syar'iyah, Etika Politik Islamierj. Rofi Munawwar, Surabaya:
Risalah Gusti, 2005, him. 157.
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yang tidak sampai selesai atau barang yang diawankgy darinishab
pencurian, yaitu seperempat dinar.
C. Tujuan Hukuman dalam Pengulangan Jarimah

Hukuman dalam bahasa Arab diselgubah Lafaz'uqubahmenurut
bahasa berasal dari kata=) yang sinonimnya:4fé~ ¢l 5 443) artinya:
mengiringnya dan datang di belakangfyBalam pengertian yang agak mirip
dan mendekati pengertian istilah, barangkali lat&azebut bisa diambil dari
lafaz: 8le) yang sinonimnya: dzé Lo &) s ol 3a), artinya: membalasnya
sesuai dengan apa yang dilakukanffya.

Dari pengertian yang pertama dapat dipahami balesaasu disebut
hukuman karena ia mengiringi perbuatan dan dilaMsam sesudah perbuatan
itu dilakukan. Sedangkan dari pengertian yang kethpat dipahami bahwa
sesuatu disebut hukuman karena ia merupakan batedzedap perbuatan
menyimpang yang telah dilakukannya.

Dalam bahasa Indonesia, hukuman diartikan sebagi@isa’ dan
sebagainya”, atau "keputusan yang dijatuhkan ocdéintt.>®> Pengertian yang
dikemukakan oleh Anton M. Moeliono dan kawan-kawlafamKamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI}ersebut sudah mendekati pengertian menurut
istilah, bahkan mungkin itu sudah merupakan peragerhenurut istilah yang

nanti akan dijelaskan selanjutnya dalam skripsi ini

“Ahmad Wardi Muslich,Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islam Fikih Jinayat
Jakarta: sinar Grafika, 2004, him. 136.

2bid.,

23 W.J.S. Poerwadarmintlamus Umum Bahasa Indonesiakarta: PN Balai Pustaka,
1976, him. 364.
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Dalam hukum positif di Indonesia, istilah hukumaampir sama
dengan pidana. Walaupun sebenarnya seperti apa gdagakan oleh
Wirjono Projodikoro, kata hukuman sebagai istilalak dapat menggantikan
kata pidana, oleh karena ada istilah hukuman pidkmahukuman perdata
seperti misalnya ganti kerugian %*., Sedangkan menurut Mulyatno,
sebagaimana dikutip oleh Mustafa Abdullah, istilpldana lebih tepat
daripada hukuman sebagai terjemahan ksti@af. Karena, kalaustraf
diterjemahkan dengan hukuman makiaf rechtharus diterjemahkan hukum
hukumart>

Menurut Sudarto seperti yang dikutip oleh Mustafad@llah dan
Ruben Ahmad, pengertian pidana adalah penderii@ag $engaja dibebankan
kepada orang yang melakukan perbuatan yang memesydrat-syarat
tertentu. Sedangkan menurut Roeslan Saleh yangdikgdéip oleh Mustafa
Abdullah, pidana adalah reaksi atas delik dan @mwijud suatu nestapa yang
dengan sengaja ditimpakan negara pada pembuat delk Wirjono
Prodjodikoro mengemukakan bahwa pidana berarti yiaalg dipidanakan,
yaitu yang oleh instansi yang berkuasa dilimpahkepada seorang oknum
sebagai hal yang tidak enak dirasakannya dan jabggamg tidak sehari-hari

dilimpahkan®’

*\Wirjono Projodikoro, Asas-Asas Hukum Pidana di Indonesilakarta: PT. Eresco,
1981, him. 1.

“Moeljatno,Asas-Asas Hukum Pidandakarta: PT Rineka Cipta, 2002, him. 1 — 12.

*%bid., him. 48.

“\wirjono Projodikorojoc.,cit
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Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan ds atapat diambil
intisari bahwa hukuman atau pidana adalah suatdepgaan atau nestapa,
atau akibat-akibat lain yang tidak menyenangkan.

Menurut hukum pidana Islam, hukuman adalah sepi@tgfinisikan

oleh Abdul Qadir Audah sebagaimana disitir AhmaddViluslich:

pladlal Oluas e i Lot amlial) 2l o) o 4 5an)

"Hukuman adalah pembalasan atas pelanggaran pesgta’ yang
ditetapkan untuk kemaslahatan masyarakat, karenanyad

pelanggaran atas ketentuan-ketentuan sy&ra'.

Dari definisi tersebut dapatlah dipahami bahwa Imgu adalah salah
satu tindakan yang diberikan oleh syara' sebagabpksan atas perbuatan
yang melanggar ketentuan syara’, dengan tujuark umé&melihara ketertiban
dan kepentingan masyarakat, sekaligus juga untuindoegi kepentingan
individu.

Tujuan pemberi hukuman dalam Islam sesuai dengasekotujuan
umum disyariatkannya hukum, yaitu untuk merealikasiaslahatan umat dan
sekaligus menegakkan keadifdmtas dasar itu, tujuan utama dari penetapan
dan penerapan hukuman dalam syariat Islam adataiyaeberikut.

a. Pencegahan
Pengertian pencegahan adalah menahan orang yartgaber
jarimah agar ia tidak mengulangi perbuajanmahnya, atau agar ia tidak

terus-menerus melakukgarimah tersebut. Di samping mencegah pelaku,

“Abd al-Qadir Audahal-Tasyri' al-Jina'i al-Islamy Juz |, Mesir: Dar al-Fikr al-Araby,
tth, him. 609.

“Abd al-Wahhab Khalafltm usdl al-Figh,Kuwait: Dar al-Qalam, 1978, him. 198.
Muhammad Abu ZahrahyJsdl al-Figh Cairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958, him. 351.



29

pencegahan juga mengandung arti mencegah oranggelaim pelaku agar
ia tidak ikut-ikutan melakukajarimah, sebab ia bisa mengetahui bahwa
hukuman yang dikenakan kepada pelaku juga akamalem terhadap
orang lain yang juga melakukan perbuatan yang sB@agan demikian,
kegunaan pencegahan adalah rangkap, yaitu menaduag yang berbuat
itu sendiri untuk tidak mengulangi perbuatannyay deenahan orang lain
untuk tidak berbuat seperti itu serta menjauhkam dhari lingkungan
jarimah.*

Oleh karena perbuatan-perbuatan yang diancam déngamnman
adakalanya pelanggaran terhadap larangdarinfah positif) atau
meninggalkan kewajiban maka arti pencegahan padiaakga tentu
berbeda. Pada keadaan yang pertgaran@h positif) pencegahan berarti
upaya untuk menghentikan perbuatan yang dilarasdargy pada keadaan
yang kedua jarimah negatif) pencegahan berarti menghentikan sikap
tidak melaksanakan kewajiban tersebut sehingga asenlgjatuhkannya
hukuman diharapkan ia mau menjalankan kewajibanG@ntohnya
seperti penerapan hukuman terhadap orang yang guatikan salat atau
tidak mau mengeluarkan zaKat.

Oleh karena tujuan hukuman adalah pencegahan nedarya
hukuman harus sesuai dan cukup mampu mewujudkaantuersebut,
tidak boleh kurang atau lebih dari batas yang ¢tigan, Dengan

demikian terdapat prinsip keadilan dalam menjatahkakuman. Apabila

%Ahmad Wardi Muslichop.cit, him. 137.
1A Hanafi,op.cit Jakarta: Bulan Bintang, 1990, him. 255-256.
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kondisinya demikian maka hukuman terutama hukurtedrir, dapat

berbeda-beda sesuai dengan perbedaan pelakungh, dielntara pelaku
ada yang cukup hanya diberi peringatan, ada putg yakup dengan
beberapa cambukan saja, dan ada pula yang pelid dgngan beberapa
cambukan yang banyak. Bahkan ada di antaranya pamg dimasukkan
ke dalam penjara dengan masa yang tidak terbatdahanya atau bahkan
lebih berat dari itu seperti hukuman mati.

Dari uraian tersebut di atas jelaslah bahwa tuyaery pertama itu,
efeknya adalah untuk kepentingan masyarakat, sedafpan tercegahnya
pelaku dari perbuatajarimah maka masyarakat akan tenang, aman,
tenteram, dan damai. Meskipun demikian, tujuan ypedama ini ada
juga efeknya terhadap pelaku, sebab dengan tidaku@annyajarimah
maka pelaku akan selamat dan ia terhindar dari ggéadn akibat dan

hukuman itu.
b. Perbaikan dan Pendidikaaufelll 5 =LaY))

Tujuan yang kedua dari penjatuhan hukuman adalahdiati&
pelaku jarimah agar ia menjadi orang yang baik dan menyadari
kesalahannya. Di sini terlihat, bagaimana perhatjamiat Islam terhadap
diri pelaku. Dengan adanya hukuman ini, diharapkisan timbul dalam
diri pelaku suatu kesadaran bahwa ia menjgahimah bukan karena
takut akan hukuman, melainkan karena kesadarardairikebenciannya
terhadapjarimah serta dengan harapan mendapat rida dari Allah SWT.

Kesadaran yang demikian tentu saja merupakan aflaj gangat ampuh



31

untuk memberantagrimah, karena seseorang sebelum melakukan suatu
jarimah, ia akan berpikir bahwa Tuhan pasti mengetahubysannya
dan hukuman akan menimpa dirinya, baik perbuatanoydiketahui oleh
orang lain atau tidak. Demikian juga jika ia dagigangkap oleh penguasa
negara kemudian dijatuhi hukuman di dunia, atada@at meloloskan diri
dari kekuasaan dunia, namun pada akhirnya ia tidkkn dapat
menghindarkan diri dari hukuman akhitat.

Di samping kebaikan pribadi pelaku, syariat Islamalath
menjatuhkan hukuman juga bertujuan membentuk makgtarang baik
yang diliputi oleh rasa saling menghormati dan nrgac antara sesama
anggotanya dengan mengetahui batas-batas hak dajidannya. Pada
hakikatnya, suatyarimah adalah perbuatan yang tidak disenangi dan
menginjak-injak keadilan serta membangkitkan kemamamasyarakat
terhadap pembuatnya, di samping menimbulkan rasdah kasih sayang
terhadap korbannya.

Hukuman atas diri pelaku merupakan salah satu roarayatakan
reaksi dan balasan dari masyarakat terhadap parbpataku yang telah
melanggar kehormatannya sekaligus juga merupakayaupenenangkan
hati korban. Dengan demikian, hukuman itu dimakandkuntuk
memberikan rasa derita yang harus dialami olehkpedabagai imbangan

atas perbuatannya dan sebagai sarana untuk meagutitinya. Dengan

$Awardi Muslich,op.cit, him. 138.
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demikian akan terwujudlah rasa keadilan yang dapeisakan oleh

seluruh masyarakat.

Hukuman dalam hukum pidana Islam dapat dibagi k&pad
beberapa bagian, dengan meninjaunya dari bebeegpalalam hal ini
ada lima penggolongan.

(1) Ditinjau dari segi pertalian antara satu hukumangde hukuman
yang lainnya, hukuman dapat dibagi kepada empatabagaitu
sebagai berikut.

a. Hukuman pokok'gqubah asliyal yaitu hukuman yang ditetapkan
untuk jarimah yang bersangkutan sebagai hukuman yang asli,
seperti hukuman gishash untjgimah pembunuhan, hukuman
dera seratus kali untyrimah zina, atau hukuman potong tangan
untukjarimah pencurian.

b. Hukuman pengganti'yqubah badaliyaj) yaitu hukuman yang
menggantikan hukuman pokok, apabila hukuman pokdékt
dapat dilaksanakan karena alasan yang sah, sep&tmandiat
(denda) sebagai pengganti hukungisas atau hukumarta'zir
sebagai pengganti hukuméad atau hukumargisas yang tidak
bisa dilaksanakan. Sebenarnya hukurdamt itu sendiri adalah
hukuman pokok, yaitu untuk pembunuhan menyerupagaea
atau kekeliruan, akan tetapi juga menjadi hukumangganti

untuk hukumamjisasdalam pembunuhan sengaja. Demikian pula

Bbid., him. 257.
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hukumanta'zir juga merupakan hukuman pokok untakimah-
jarimah ta'zir, tetapi sekaligus juga menjadi hukuman pengganti
untuk jarimah hudud atau gisas dan diat yang tidak bisa
dilaksanakan karena ada alasan-alasan terténtu.

c. Hukuman tambahan'ugubah taba'iyajj yaitu hukuman yang
mengikuti hukuman pokok tanpa memerlukan keputussrara
tersendiri, seperti larangan menerima warisan loaghg yang
membunuh orang yang akan diwarisnya, sebagai taanbaihtuk
hukumangisas ataudiyat, atau hukuman pencabutan hak untuk
menjadi saksi bagi orang yang melakuk@rimah qadzaf
(menuduh orang lain berbuat zina), di samping huwum
pokoknya yaitu jilid (dera) delapan puluh kali.

d. Hukuman pelengkap'ugubah takmiliyaly yaitu hukuman yang
mengikuti hukuman pokok dengan syarat harus adatisgn
tersendiri dari hakim dan syarat inilah yang menakadnya
dengan hukuman tambahan. Contohnya seperti memgann

tangan pencuri yang telah dipotong dilehernya.

(2) Ditinjau dari segi kekuasaan hakim dalam menentulsarat

ringannya hukuman maka hukuman dapat dibagi medjslbagian.
a. Hukuman yang mempunyai satu batas, artinya tidak lzatas
tertinggi atau batas terendah, seperti hukumath (ilera) sebagai

hukuman had (delapan puluh kali atau seratus kali). Dalam

#Ahmad Wardi Muslichop.cit him. 142 — 143.
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hukuman jenis ini, hakim tidak berwenang untuk nmelpah atau
mengurangi hukuman tersebut, karena hukuman ityahaatu
macam saja.

b. Hukuman yang mempunyai dua batas, yaitu batangeitidan
batas terendah. Dalam hal ini hakim diberi kewenanglan
kebebasan untuk memilih hukuman yang sesuai akegiza batas
tersebut, seperti hukuman penjara atau jilid gadenah-jarimah
ta'zir.>®

(3) Ditinjau dari segi keharusan untuk memutuskan denigakuman
tersebut, hukuman dapat dibagi kepada dua bagaity gebagai
berikut.

a. Hukuman yang sudah ditentukaluqubah muqgaddargh yaitu
hukuman-hukuman yang jenis dan kadarnya telahtditan oleh
syara’ dan hakim berkewajiban untuk memutuskanraygat
mengurangi, menambah, atau menggantinya dengannifamku
yang lain. Hukuman ini disebut hukuman keharusagqupah
lazimah. Dinamakan demikian, karenalil amri tidak berhak
untuk menggugurkannya atau memaafkannya.

b. Hukuman yang belum ditentukaruqubah ghair mugaddarah
yaitu hukuman yang diserahkan kepada hakim untuknitine

jenisnya dari sekumpulan hukuman-hukuman yangagiketn oleh

syara’ dan menentukan jumlahnya untuk kemudiansuilsiean

*bid, him. 67 — 68.
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dengan pelaku dan perbuatannya. Hukuman ini disiga
Hukuman Pilihan 'gqubah mukhayyargh karena hakim
dibolehkan untuk memilih di antara hukuman-hukureasebut?®
(4) Ditinjau dari segi tempat dilakukannya hukuman mialkkuman dapat
dibagi kepada tiga bagian, yaitu sebagai berikut.

a. Hukuman badan yfgubah badaniyah yaitu hukuman yang
dikenakan atas badan manusia, seperti hukuman jidt{dera),
dan penjara.

b. Hukuman jiwa ‘uqubah nafsiyah) yaitu hukuman yang dikenakan
atas jiwa manusia, bukan badannya, seperti ancapeaimgatan,
atau teguran.

c. Hukuman harta'¢qubah maliyal yaitu hukuman yang dikenakan
terhadap harta seseorang, seperti diyat, dendapé@mpasan
harta.

(5) Ditinjau dari segi macamnygrimah yang diancamkan hukuman,
hukuman dapat dibagi kepada empat bagian, yaimgseberikut.

a. Hukuman hudud yaitu hukuman yang ditetapkan atasimah-
jarimah hudud

b. Hukuman qisas dan diyat, yaitu hukuman yang diketapatas

jarimah-jarimah gishash dan diyat.

*bid, him. 68.



